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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 

program ekstrakurikuler keolahragaan di Madrasah Tsanawiyah An-

Nizomiyah Tebo Jambi, dapat disimpulkan bahwa  

1. Perencanaan program ekstrakurikuler keolahragaan dilakukan 

melalui tahapan yang cukup sistematis, dimulai dari identifikasi 

minat dan bakat peserta didik melalui kuesioner, observasi guru 

Pendidikan Jasmani, dan kelas percobaan (trial class); dilanjutkan 

dengan penentuan fokus cabang olahraga unggulan berdasarkan 

skala prioritas dengan mendahulukan cabang berpeserta terbanyak 

dan paling konsisten; pengaturan jadwal latihan sore yang 

dikoordinasikan dengan bagian kurikulum agar tidak mengorbankan 

jam pelajaran wajib; serta penyusunan rencana pembiayaan 

operasional dengan prinsip prioritas berjenjang yang mendahulukan 

kebutuhan keselamatan peserta didik dan efisiensi jangka panjang. 

Meskipun demikian, pemetaan kebutuhan sarana olahraga secara 

rinci dan terjadwal masih menjadi kelemahan, yang terlihat dari 

tertundanya pengadaan alat seperti net, bola, dan raket. 

2. Pengorganisasian program berjalan melalui penetapan guru pembina 

berdasarkan kriteria kompetensi atau pengalaman di cabang 

olahraga, kemampuan komunikasi dan kedekatan dengan peserta 

didik, komitmen waktu, serta rekam jejak kedisiplinan; pembagian 
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tugas dan pendelegasian wewenang dari Kepala Madrasah kepada 

pembina, di mana Kepala Madrasah menetapkan kebijakan umum 

dan batasan pokok sementara teknis pelaksanaan diserahkan kepada 

pembina disertai kewajiban melapor; pengaturan alur koordinasi 

yang berkelanjutan dengan bagian kurikulum, wali kelas, guru mata 

pelajaran, dan guru piket sepanjang tahun ajaran; serta 

pengelompokan peserta didik dalam kelompok latihan bergiliran 

sebagai siasat menghadapi keterbatasan alat. Namun, 

pengorganisasian tersebut sebagian besar berlangsung secara 

informal melalui komunikasi personal dan belum didukung 

dokumen tertulis berupa surat tugas maupun struktur pembagian 

kerja yang baku. 

3. Pelaksanaan program berjalan terkoordinasi sesuai jadwal mingguan 

yang telah ditetapkan melalui tahapan pemanasan, pembimbingan 

teknik, dan evaluasi singkat, dengan tingkat kehadiran peserta didik 

yang relatif konsisten. Pelaksanaan didukung kehadiran aktif dan 

pendampingan langsung pembina disertai komunikasi yang intensif, 

serta pengondisian suasana latihan yang aman, suportif, dan bebas 

dari tekanan fisik maupun psikologis yang berlebihan. 

4. Pengawasan program dilakukan melalui empat bentuk, yaitu 

pengendalian keselamatan sebelum dan selama latihan berupa 

pemanasan yang memadai, pemeriksaan kondisi lapangan dan 

peralatan, serta penyesuaian porsi latihan bagi peserta didik yang 
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kurang prima; pemantauan langsung oleh Kepala Madrasah melalui 

kunjungan berkala yang sebagian dilakukan tanpa pemberitahuan 

sebelumnya disertai perbincangan informal dengan peserta didik; 

pelaporan berkala oleh pembina baik secara lisan maupun melalui 

grup percakapan madrasah, termasuk kewajiban meminta izin 

sebelum mengikuti pertandingan; serta evaluasi berkala pada setiap 

akhir semester. Pengawasan berlangsung dalam kerangka 

pendampingan yang membangun, bukan penghakiman. Meskipun 

demikian, keseluruhan pengawasan masih bersifat informal dan 

belum didukung instrumen monitoring baku maupun dokumen 

laporan tertulis yang terarsip. 

5. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program terdiri atas 

faktor pendukung internal berupa komitmen guru pembina, 

semangat dan motivasi peserta didik, dukungan kebijakan Kepala 

Madrasah berupa kemudahan izin fasilitas dan fleksibilitas jadwal, 

kerja sama bagian kurikulum dan wali kelas, dukungan rekan guru, 

serta kekompakan tim; dan faktor pendukung eksternal berupa 

dukungan moral komite madrasah serta inisiatif sebagian orang tua. 

Adapun faktor penghambat didominasi persoalan eksternal, 

terutama keterbatasan anggaran madrasah yang berdampak pada 

kualitas dan kuantitas sarana olahraga, serta kondisi lapangan yang 

masih bersifat multifungsi dan belum sepenuhnya memenuhi 

standar. Kendala tersebut telah diatasi secara adaptif melalui 
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penyusunan usulan kebutuhan secara tertulis dan berkala, 

pengaturan latihan bergiliran, serta modifikasi bentuk latihan selama 

masa tunggu pengadaan alat. 

Secara umum, manajemen program ekstrakurikuler keolahragaan di 

Madrasah Tsanawiyah An-Nizomiyah Tebo Jambi telah berjalan cukup baik 

melalui keempat fungsi manajemen — perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan — yang terkoordinasi antara Kepala 

Madrasah, guru pembina, dan peserta didik. Kekuatan utamanya terletak 

pada komunikasi yang terbuka dan pendampingan pimpinan yang intensif, 

sedangkan kelemahan utamanya terletak pada lemahnya dokumentasi dan 

keterbatasan sarana, prasarana, serta anggaran yang perlu mendapat 

perhatian lebih lanjut. 

Secara umum, manajemen program ekstrakurikuler keolahragaan di 

Madrasah Tsanawiyah An-Nizomiyah Tebo Jambi telah berjalan cukup baik 

melalui tahapan perencanaan dan pelaksanaan yang terkoordinasi antara 

Kepala Madrasah, pembina, dan siswa, meskipun masih dihadapkan pada 

sejumlah kendala terkait sarana, prasarana, dan anggaran yang perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen program 

ekstrakurikuler di MTS An-Nizomiyah, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Madrasah 

Disarankan untuk menyusun pendataan kebutuhan sarana dan 

prasarana olahraga secara lebih rinci dan terjadwal, serta 

mengupayakan alokasi anggaran khusus atau menjalin kerja sama 

dengan komite madrasah dan pihak eksternal guna mendukung 

pengadaan peralatan yang lebih memadai. 

2. Bagi Guru Pembina 

Disarankan untuk terus mempertahankan pendekatan pembinaan 

yang suportif dan memperhatikan kenyamanan psikologis siswa, 

serta mendokumentasikan usulan kebutuhan sarana secara 

sistematis agar dapat menjadi bahan evaluasi dan perencanaan 

program pada periode berikutnya. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan tetap menjaga semangat, kedisiplinan, dan 

kekompakan dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

keolahragaan agar potensi dan prestasi yang telah dicapai dapat 

terus ditingkatkan. 

4. Bagi Komite Madrasah dan Orang Tua 

Disarankan agar partisipasi yang selama ini berjalan secara 

individual dapat diwadahi dalam bentuk program dukungan yang 

lebih terorganisasi dan berkelanjutan, sehingga kontribusi yang 

diberikan lebih terarah dan berdampak bagi pemenuhan kebutuhan 

sarana olahraga madrasah. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas fokus kajian, misalnya pada aspek evaluasi program 

secara lebih mendalam atau dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur pengaruh manajemen program 

ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar dan prestasi olahraga 

peserta didik secara lebih luas. 
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